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Antibacterial Activity Test of Ethanol Extract of Jackfruit Leaves
(Artocarpus heterophyllus Lmk.) Against Bacteria Propionibacterium acnes

Ulya Rosida
08061181621023

ABSTRACT

Jackfruit Leaves (Artocarpus heterophyllus Lmk.) Contain flavonoid
compounds, tannins and saponins that act as antibacterial. The purpose of this
study is to formulate cream of jackfruit leaf extract and determine effectiveness of
cream antibacterial against bacteria Propionibacterium acnes. The Simplicia of
jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lmk.) was extracted by maceration
method then fractionated. The extracts were characterized and the determination
of flavonoids was analyzed using UV-Vis spectrophotometry. Jackfruit leaves
extract is used as an active ingredient in o/w type cream formulations with a
concentration variation of 5%, 10% and 15%. The cream produced was tested
for organoleptic, homogeneity, viscosity, pH, dispersive power, adhesion, leached
power, stability of cream and Antibacterial activity against Propionibacterium
acnes which is a bacterium that causes acne. Data was analyzed using SPSS®
application version 16. The results of extract characterization showed that the
extract met the general requirements and the flavonoid content was 37.82 mg / g.
The results of the evaluation of the preparations showed that of the four formulas
prepared that fulfilled all evaluation requirements, only Formula 11l was a 10%
extract concentration with dispersion (4,433 + 0.351 cm), pH (6,073 + 0.015),
viscosity (159 + 13,75 d.Pas ), adhesion (11,30 £ 0,316 seconds), washability
(16,04 + 0,03 mL) and stability test. The inhibitory zones caused by cream
preparations with various concentrations of extracts of 5%, 10% and 15% were
6.599 + 0.797 mm, 8.075 = 0.402 mm, 9.457 + 0.533 mm, respectively. Cream
with ethanol extract of jackfruit leaves have antibacterial activity in the medium
category.

Keywords : Jackfruit leaves, cream, antibacterial, Propionibacterium Acnes,
acne.



Uji Aktivitas Antibakteri Krim Ekstrak Etanol Daun Nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

Ulya Rosida
08061181621023

ABSTRAK

Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk.) memiliki kandungan
senyawa flavonoid, tanin dan saponin yang berperan sebagai antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun nangka dalam
bentuk sediaan krim dan menentukan efektivitasnya sebagai krim antibakteri
terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Simplisia daun nangka (Artocarpus
heterophyllus Lmk.) diekstraksi dengan metode maserasi lalu di fraksinasi.
Ekstrak dilakukan karakterisasi dan penetapan flavonoid dianalisis menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak daun nangka digunakan sebagai zat aktif dalam
formula sediaan krim tipe M/A dengan variasi konsentrasi 5%, 10% dan 15%.
Sediaan krim yang dihasilkan diuji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH,
daya sebar, daya lekat, daya tercuci, stabilitas sediaan dan aktivitas antibakteri
terhadap Propionibacterium acnes. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS®
versi 16. Hasil karakterisasi ekstrak menunjukkan ekstrak memenuhi persyaratan
secara umum dan kandungan flavonoid sebesar 37,82 mg/g. Hasil uji evaluasi
sediaan menunjukkan bahwa dari keempat formula yang dibuat yang memenuhi
semua persyaratan evaluasi hanya Formula Ill konsentrasi ekstrak 10% dengan
daya sebar (4,433 £ 0,351 cm), pH (6,073 + 0,015), viskositas (159 £ 13,75
d.Pas), daya lekat (11,30 + 0,316 detik), daya tercuci (16,04 + 0,03 mL) dan
stabilitas sediaan. Adapun zona hambat yang ditimbulkan oleh sediaan krim
dengan variasi konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15% masing - masing sebesar
6,599+0,797 mm, 8,075+0,402 mm, 9,457+0,533 mm. Sediaan krim dengan
ekstrak etanol daun nangka memiliki aktivitas antibakteri kategori daya sedang.

Kata Kunci : Daun nangka, sediaan krim, antibakteri, Propionibacterium
acnes, jerawat.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jerawat merupakan suatu penyakit kulit yang dikenal dengan acne vulgaris
yang biasa terjadi pada saat usia muda atau remaja. Meskipun jerawat bukan suatu
penyakit yang berbahaya dan menginfeksi, namun banyak remaja yang
mengalami depresi, kecemasan, dan putus asa hal ini dikarenakan jerawat
berpotensi merusak penampilan (Afriyanti, 2015). Jerawat itu sendiri terjadi
akibat adanya peradangan menahun di kelenjar pilosebasea (kelenjar minyak)
kulit yang berperan dalam menjaga kelembapan kulit dan mengangkat sel kulit
mati. Ketika kelenjar minyak memproduksi terlalu banyak minyak maka pori —
pori akan banyak menimbun kotoran, kotoran tersebut akan menempel bersama
dengan sel — sel kulit mati, jika dibiarkan menjadi media bakteri tumbuh dengan
baik. Semakin banyak bakteri tumbuh maka semakin memicu peradangan
(Brannan, 2007).

Bakteri yang memicu terjadinya jerawat yaitu Propionibacterium acnes.
Bakteri ini dapat memecah trigliserida yang merupakan salah satu komponen
sebum, menjadi asam lemak bebas sehingga terjadi kolonisasi Propionibacterium
acnes yang memicu inflamasi (Zaenglein dkk., 2008). Faktor lainnya dalam
memicu terjadinya jerawat yaitu hiperkeratinisaisi folikuler, genetik, makanan,
keaktifan kelenjar sebasea, psikologis, musim, kosmetika, dan bahan kimia
lainnya (Yuindartanto, 2009). Dari faktor — faktor tersebut akan menyebabkan
timbulnya jerawat baik jerawat yang inflamasi maupun non inflamasi. Jerawat

noninflamasi yaitu komedo terbuka (blackhead comedones)



dan komedo tertutup (whitehead comedones). Jerawat inflamasi yaitu papul,
pustule, nodus dan Kista. Jaringan parut atau scar merupakan komplikasi dari acne
noninflamasi dan inflamasi (Zaenglein et al, 2008).

Pemilihan terapi untuk pengobatan jerawat harus disesuaikan dengan tingkat
keparahan dan perluasan dari penyakit. Pengobatan yang lazim digunakan dalam
mengobati jerawat yaitu dengan menggunakan antibiotik seperti tetrasiklin,
eritromisin, doksisiklin, asam salisilat, nikotinamid dan klindamisin. Selain itu
pengobatan jerawat juga menggunakan benzoil peroksida, asam azelat, dan
retinoid. Namun pemberian antibiotik terus menerus dapat menyebabkan efek
samping antara lain iritasi dan penggunaan antibiotik sebagai pilihan pertama
harus ditinjau kembali untuk membatasi perkembangan resistensi dari antibiotik
(Muhammad & Rosen, 2013). Oleh karena itu dibutuhkan alternatif lain dalam
mengobati jerawat yaitu dengan menggunakan bahan alam yang diharapkan dapat
meminimalkan efek samping dari penggunaan obat antibiotik yang tidak
diinginkan.

Salah satu bahan alam yang memiliki potensi sebagai bahan aktif dalam
mengobati jerawat adalah daun nangka (Artocarpus heterophyllus). Daun nangka
(Artocarpus heterophyllus) telah banyak diteliti sebagai antibakteri terutama pada
bakteri penyebab jerawat, seperti yang ditunjukkan pada penelitian terdahulu
bahwa pada ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 15% memiliki konsentrasi
daya hambat minimum (KHM) sebesar 10,50 mm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus Majid dkk (2019). Selain itu menurut Prakash dkk (2015),
daun nangka digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi obat demam,

bisul, luka dan beberapa penyakit kulit akibat adanya bakteri penyebab infeksi



kulit pada tubuh manusia. Kemampuan daun nangka dalam menghambat
pertumbuhan bakteri disebabkan adanya senyawa aktif yang terkandung dalam
daun nangka yang bersifat antibakteri kandungan senyawanya yaitu flavonoid,
tanin dan saponin (Hutapea, 1993). Aktivitas antibakteri dari tanaman daun
nangka tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai obat herbal antijerawat yang
diformulasikan dalam bentuk sediaan krim tipe minyak dalam air (M/A).
Pemilihan tipe krim minyak dalam air (M/A) sebab tipe ini memiliki kadar air
yang tinggi maka dapat memberikan efek hidrasi pada kulit (Kuswahyuning &
Saifullah, 2008). Efek hidrasi ini dapat meningkatkan permeabilitas kulit sehingga
penetrasi obat meningkat, guna mengurangi resiko timbulnya peradangan pada
penderita jerawat (Kielhorn et al, 2006). Selain itu, tipe krim minyak dalam air
(M/A) memiliki viskositas rendah, tidak lengket, memberikan efek kelembapan
pada kulit dan memiliki kemampuan penyebaran yang baik (Ansel, 2008). Syarat
yang harus dipenuhi sediaan krim adalah stabil dalam batas yang masih di terima
selama waktu penyimpanan, stabil secara fisik dan komponen kimianya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menformulasikan ekstrak
daun nangka (Artocarpus heterophyllus) dalam bentuk sediaan krim (m/a) untuk
pengobatan jerawat yang memenuhi syarat sifat fisik dan stabilitas krim, serta

menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, dapat diperoleh beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil evaluasi karakteristik ekstrak etanol daun nangka ?

2. Berapakah kadar flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol daun nangka?



3. Bagaimana hasil evaluasi sifat fisik dan stabilitas dari sediaan krim etanol
daun nangka sebagai krim antijerawat?
4. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun nangka nangka dalam sediaan krim
yang memberikan aktivitas antibakteri paling baik?
1.3 Tujuan Peneltian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Memperoleh hasil evaluasi karakteristik ekstrak etanol daun nangka
2. Mengetahui kadar flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol daun nangka
3. Mendapatkan hasil evaluasi sifat fisik dan stabilitas dari sediaan krim ekstrak
etanol daun nangka sebagai krim antijerawat
4. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun nangka dalam sediaan krim yang
memberikan aktivitas antibakteri paling baik
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini untuk memberikan informasi
mengenai alternatif pengobatan jerawat dengan menggunakan ekstrak daun
nangka sebagai krim antijerawat dalam mengatasi bakteri jerawat
propionibacterium acnes dan di harapkan formula krim ekstrak daun nangka
dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga aplikasi dalam efek farmakologisnya
lebih luas serta dapat menjadi acuan untuk produk fitofarmaka atau produk

komersial lainnya untuk menjadikan produk alam.
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